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BAB I
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _TOC_250047]Latar Belakang
	Wabah Corona Virus Disease (Covid-19) terjadi pertama kali di Wuhan, China pada 12 Desember 2019. Pada 11 Februari 2020, virus ini diberi nama oleh International Committe on Taxonomy of Viruses (ICTV) sebagai Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) (Benveruto dkk, 2020). Virus tersebut telah tersebar kurang lebih enam puluh lima negara di dunia, termasuk di Indonesia. Virus yang disebabkan dari kelelawar yang diduga sebagai reservoir utama untuk transmisi virus (Prastyowati, 2020). World Health Organization (WHO) mendeklarasikan Covid-19 sebagai wabah pandemik (Balasubramanian et al., 2021). Penyebaran Covid-19 dapat disebabkan oleh kontak langsung dengan permukaan yang terinfeksi, aerosol dan droplet saat berbicara, batuk, dan bersin (Airan, 2020).
	Sejumlah prosedur perawatan yang dilakukan oleh dokter gigi dapat menghasilkan droplet dan aerosol yang terkontaminasi mikroba, yang dapat menyebabkan infeksi menyebar lebih mudah dan lebih cepat (Dharsan et al., 2020). Profesi dokter gigi menempati urutan tertinggi sebagai profesi bidang kesehatan yang paling berisiko tertular Covid-19 (Abbas et al., 2020). American Dental Association and the Iowa Dental Board merekomendasikan penghentian seluruh praktik kedokteran gigi mulai 16 Maret 2020 dan hanya mengizinkan tindakan penanganan kasus gawat darurat (Dharsan et al., 2020).

	Sejak dinyatakan sebagai pandemi global, setiap negara yang terdapat kasus COVID-19 menerapkan berbagai kebijakan untuk memutus rantai penularan dan menekan jumlah kasus. Kebijakan yang diterapkan antara lain adalah physical distancing, melarang masyarakat untuk berkumpul, pembatasan fasilitas umum, transportasi umum dan lain-lain. Pemerintah menghimbau seluruh masyarakat untuk tetap berada dirumah. Himbauan untuk tetap di rumah inilah yang menyebabkan kebutuhan akan telemedicine meningkat, terutama dari pasien usia lanjut dan pasien dengan penyakit penyerta yang membutuhkan pelayanan kesehatan namun merasa enggan untuk datang ke rumah sakit karena khawatir terpapar COVID-19 (Aisyiah et al., 2021).
	Selain itu pemerintah juga menghimbau untuk sebisa mungkin menghindari datang ke rumah sakit, klinik gigi dan kantor pelayanan kesehatan lainnya kecuali dalam keadaan darurat. Karena tempat-tempat tersebut mempunyai risiko yang tinggi untuk terjadinya infeksi silang COVID-19 (Zahrotunnimah, 2020). Khusus untuk perawatan gigi, potensi terjadinya infeksi silang di poli atau klinik gigi sangat tinggi, karena banyak tindakan di kedokteran gigi yang menghasilkan aerosol dan droplet yang bisa terkontaminasi virus SARS-CoV-2, sehingga penularan akan dapat cepat terjadi.
	Teledentistry merupakan penggunaan sistem baru yang memberikan layanan kesehatan melalui teknologi komunikasi tenaga medis dengan pasien. Pemanfaatan teknologi yang dikenal dengan telemedicine menjadi salah satu solusi untuk tidak kontak lansung antara tenaga medis dengan pasien.
	Telemedicine merupakan penggunaan teknologi informasi, komunikasi dalam memberikan layanan kesehatan jarak jauh oleh tenaga kesehatan profesional, termasuk pertukaran informasi, diagnosis, pengobatan, pencegahan penyakit dan luka, penelitian dan evaluasi, dan pendidikan berkelanjutan yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan individu serta masyarakat (Kementerian Kesehatan RI, 2019).
	Tantangan pemanfaatan layanan teledentistry yang juga harus diwaspadai yaitu kemungkinan bocornya data pasien, sehingga pihak terkait harus berkomitmen tinggi untuk menjaga keamanan data-data pasien dengan menerapkan enskripsi yang ketat (Priyadarshi et al., 2021). Selain itu, tantangan utama lainnya adalah bahwa setiap negara di dunia memiliki persyaratan dan peraturan lisensi yang berbeda-beda dalam penerapan telemedicine dan teledentistry (Niazi & Ghafoor, 2020).
	Dampak positif teledentistry dapat dinilai dari segi keefektivitasan dan keefisienan waktu konsultasi, penyimpanan data rekam medis, biaya akomodasi pasien, biaya peralatan yang digunakan, akses konsultasi ke dokter gigi spesialis yang lebih cepat, sebagai media edukasi dan penelitiandi bidang kedokteran gigi (Achmad et al., 2020).
	Berdasarkan penelitian Emer (2020) didapatkan hasil bahwa penggunaan aplikasi teledentistry menyatakan kemudahan dalam mengakes online untuk mendapatkan jadwal kunjungan ke dokter gigi. Sependapat dengan Rahman (2020) mengatakan bahwa sistem juga mudah untuk komunikasi, teledentistry dapat menghemat waktu dan biaya karena tidak kesulitan dalam transportasi, selain itu pasien merasa bahwa tidak perlu tatap muka kepada tenaga kesehatan dan mengurangi paparan virus COVID-19 di Rumah Sakit karena dapat menggunakan teledentistry dirumah (Ibraheim et al., 2021). Meskipun teledentistry adalah bidang yang berkembang pesat, hambatan peningkatan penggunaannya dalam praktik masih ada. Oleh karena itu, peneliti tertarik mengambil judul “Gambaran Peran Teledentistry dalam Pelayanan Gigi dan Mulut Pada Era New Normal Di RSUD Kota Tangerang Selatan”.

B. [bookmark: _TOC_250046]Rumusan Masalah
[bookmark: _TOC_250045]Bagaimana gambaran peran teledentistry dalam pelayanan gigi dan mulut pada era new normal Di RSUD Kota Tangerang Selatan.

C. [bookmark: _TOC_250044]Tujuan Penelitian
A. Tujuan Umum
[bookmark: _TOC_250043]Mengetahui gambaran peran teledentistry dalam pelayanan gigi dan mulut  pada era new normal Di RSUD Kota Tangerang Selatan.
B. Tujuan Khusus
a. Mengetahui gambaran peran teledentistry dalam pelayanan gigi dan mulut pada era new normal berdasarkan jenis kelamin.
b. [bookmark: _TOC_250042]Mengetahui gambaran peran teledentistry dalam pelayanan gigi dan mulut pada era new normal berdasarkan umur.

D. [bookmark: _TOC_250041]Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat digunakan dalam perkembangan ilmu kesehatan gigi dan mulut terkait Gambaran Peran Teledentistry dalam Pelayanan Gigi dan Mulut pada Era New Normal di Rumah Sakit Daerah (RSUD) Kota Tangerang Selatan.
2. [bookmark: _TOC_250040]Manfaat Praktis
a. Manfaat untuk Institusi
Menambah referensi tambahan terkait gambaran peran teledentistry
dalam pelayanan gigi dan mulut pada era new normal.
b. Manfaat untuk Penelit
Menambah pengetahuan dan wawasan peran teledentistry dalam pelayanan gigi dan mulut pada era new normal serta penelitian ini dapat membantu menyelesaikan tugas akhir.
c. Manfaat untuk Terapis Gigi dan Mulut
Memberikan informasi tentang gambaran peran teledentistry dalam pelaksanaan pelayanan gigi dan mulut melibatkan pertukaran informasi klinis dan gambar jarak jauh tanpa melalui pertemuan secara langsung.

E. [bookmark: _TOC_250039]Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Deskripsi Rangkuman Penelitian
	No.
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1.
	Judul
	Teledentistry	pada	Pelayanan	Gigi	dan	Mulut Dimasa Pandemi COVID-19 Tahun 2020-2021.

	
	Variabel Bebas
	Pengaruh pelayanan gigi dan mulut



Tabel 1.1 Lanjutan
	No.
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	
	Variabel Terikat
	Pandemi COVID-19

	
	Metode
	Systematic Reviews (PRIMA)

	
	Hasil
	Menunjukkan	adanya	pengaruh kepuasan pasien terhadap penggunaan teledentistry

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Adanya perbedaan pada metode yang digunakan, dan cara pengumpulan data.

	2.
	Judul
	Peningkatan Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Anak Berkebutuhan Khusus Melalui Aplikasi Teledentistry

	
	Variabel Bebas
	Tingkat pengetahuan orang tua terkait kesehatan rongga mulut anak berkebutuhan khusus.

	
	Variabel Terikat
	Penggunaan aplikasi teledentistry ”Spesial Smile”

	
	Metode
	Observasi

	
	Hasil
	Menunjukkan perubahan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada Orang Tua/Wali Anak Berkebutuhan Khusus

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan terdapat pada variabel, dan penggunaan aplikasi teledentistry

	3.
	Judul
	Hubungan usia, tingkat penggunaan teknologi informasi, dan pengalaman kerja terhadap pemanfaatan teledentistry pada dokter gigi di Banjarmasin

	
	Variabel Bebas
	Hubungan usia, Tingkat penggunaan	teknologi informasi, dan pengalaman kerja

	
	Variabel Terikat
	Pemanfaatan teledentistry

	
	Metode
	Observasi

	
	Hasil
	Menunjukkan paling banyak perhitungan hubungan usia, tingkat penggunaan teknologi informasi, dan pengalaman kerja terhadap pemanfaatan teledentistry pada dokter gigi di Banjarmasin

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan terdapat pada lokasi penelitian



Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu:
1. Variabel dependen tentang berdasarkan usia dan berdasarkan jenis kelamin
2. Lokasi penelitian yang diambil Rumah Sakit Daerah (RSUD) Kota Tangerang Selatan.
3. Pengambilan data penelitian ini yaitu dengan metode observasi
F. [bookmark: _TOC_250038][bookmark: _TOC_250037]Ruang Lingkup
1. Ruang Lingkup Waktu
Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober- November 2022.
2. Ruang Lingkup Tempat
[bookmark: _TOC_250036]Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Rumah Sakit Daerah (RSUD) Kota Tangerang Selatan.
3. Ruang Lingkup Materi
Penelitian ini mencakup pelayanan peran keperawatan gigi dan mulut meliputi Teledentistry. Aspek ruang lingkup yang dibahas dalam penelitian ini “Gambaran Peran Teledentistry dalam Pelayanan Gigi dan Mulut pada Era New Normal Di RSUD Kota Tangerang Selatan”.
a. Subjek Penelitian
Pengunjung yang berkunjung ke Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Tangerang Selatan.
b. Desain penelitian
Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain observasi untuk mengetahui Gambaran Peran Teledentistry dalam Pelayanan Gigi dan Mulut pada Era New Normal Di RSUD Kota Tangerang Selatan.
c. Pengumpulan Data
Data dikumpulkan dengan cara memberikan link google form/kuesioner kepada masing-masing responden
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